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Ustadi Flanrsah*
Abstrak
Persoalan kekerasan merupakan persoalan yang selalu akual, terlebih ketika
dihubungkan dengan legitimasi terhadap ide-ide dalam agama yang
bermuatan "pembelaan terhadap identitas agama". Idei& itu akan semakin
mengkristal menjadi sebuah pandangan yang mengabsahkan kekerasan
dalam agama ketika digunakan untuk mempertahankan identitas agama
dan 'kewibawaan" etnis sekaligus. Agama Yahudi sebagai agama onis dalam
mempeftahankan identitasnya, dengan justifikasi ide-ide 'jihad" dari teks-
teks agama dan sejarah panjang di pera ntarar (dispora) dengan col lect iue
identity-ry a, terkadang memunculkan kekerasan dalam mencapai
kedaulatan agamanya. Dengan menelusuri sejarah panjang Yahudi, anikel
ini mencoba mencari akar-akar kekerasan dalam agama Yahudi yang selalu
menjadi minoritas di negara-negara tempat mereka hidup.
Pendahuluan
Sejarah perkembangan agama-agama sngat erat Laian anmr agama itu sendiri
&ngu, m.iliantempat agama itu tumbuh dan berkembang, bahkan sedikit banyah
corak dan warna agama tersebut akan terpengaruh oleh sosio-kultural yang
melingkupinyal. Tentu ddak bisa dilupakan bahwa lingkungan itu terbennrk oleh
dan dari manusia yang hidup dan berkembang di situ. Maka saling kait mengait
antar" agarn4 lingkungan, dan manusia sangat erat sekali.
Etnisitas yang dimaksud di sini adalah satu komunitas )-ang secara emosi dan
kekerabatan dan kesadaran kolektif sama, karena dalam sejarah agama-agama
llsdlah ekologi agama dan mungkin identik dengan hal ini.Julius !flellhausen dalam
buku Prolegomena to the History of Ancient lsrael barangkali yang paling banyak mengulas
hal ini. Islam akan diwarnai kultur Arab, Kristen lebih banyak bercorkan Nordik,Jahudi
bercorak Ibri (F{ebrew), Hindu bercorah lndia dan Shinto bercorak Yamamoro dll.
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pada masa awa.l, satu agama yang hidup pasti didukung oleh saru komuniras yang
secara etnis mempunyai persamaan, dan sangat jarang agama muncul dalam
komunitas yangkosmopolit. MisaJnya agamaJahudi ditoparg oleh emis Ibri, Hindu
oleh etnis India @ravida dan Arya), Islam oleh emis Arab, Kristen, sekalipr.rn lahir
di kalangan Israel, tetapi sejarah Kristen justru hidup dan tumbuh dalam etnis
kulit putih (Nordik)'?. Baru pada tahap perkembangannya agama-agama tersebut
mampu berakulturasi dengan komunitaskomunitas lain, kecuali hanya beberapa
agamatermxukJahudi dan Shinto. Ada faktor-faktor spesifik yang menjadi kendala
bagi akulturasi kedua agama tersebut.
Sedikit akan disinggungpersoalan itrq tetapi untuk sampai kepada
itu perlu dilihat perilaku keagamaan dalam agam*agamatersebut, khususnyaJahudi.
Perilaku keagamaan merupakan ekspresi langsung dari pengalaman keagamaanr.
Pengalaman keagamaan seriap orang sangat berlainan, begitu juga pengalaman
keagamaan berkaitan dengan interaksinya dengan linghungan tempat agama itu
hidrp
Pengalaman keagamaan seriap orang sangar berkair berkelindan dengan
pemahamannya tentang'Realitas Mudak'. Sedang[anpengalaman keagamaan ]"ng
berhubungan den gan milieu saagat terkait dengan tingkat akulturasi terhadap
ling]<ungannya, drn ini sangat korelatifdengan, istilah sosiologinya, mobilitx sosial
gmgrafu{, khususnya yang langsung berhubungn dengan agama5. Dalam wilayah
ini, agam4 tepatnyaperilaku keagamaan, merupakan satu variabel yang dipengaruhi
oleh pengalaman keagamaan dailaktor milia.t.ladi perilaku agama yang dirnaksud
'?Untuk lebih jelas tentang penyebaran ras-ras dan etnis ke berbagai belahan dunia lihat
tulisan Madison Grant dalam pengantar buku lothrop Stoddard Para ng Naib Kulit Benoarna,
terj. Muljadi Djojomanono, dkk., flakana: Panitia Pemerbit buku The fusing Tide o{ Color,
1966), rc-2s.
rBuku yang representatif unruk melihat berbagai pola pengalaman keagamaan adalah
Va*t es of R el igious Experiezce rulisan WiJ lian James.
aMobilitas Geogra{i adalah gerak suatu kelompok dari saru kavzasan eografrs ke kawasan
geografis lain yang membawa konsekuensi tenenru terhadap kelompok tersebut, lihat
selengkapnyaJ.B. Chitambv, Introduaory Raral Sociolog, S'trew Delhi: '\fliley Easem private,
Ltd.,1973) ,244.
sBaoyak tulisan tentang peogaruh mobilitas sosial geografi terhadap perilaku agama,
misalnya Michael R. Velch andJohn Baltzell, "Geographic Mobility, Social Integration and
Church Attendance",dalamJoamalforTbe Scientifc Religion,vol. 23, No. 1 Maret 19g4; L.
Fishmen, "Moving to the Suburb's, Its Possible Impact on rhe Role oftheJewish Minority
in American Commruniry LiIe" 
, 
Plrylon,No.24 tahur 1963,146-1.53;G.D Sutes, The Social
Order oftbe um Ethnirity and Tetitory in tlx Inner Crty, (Cltrcagc The Univenity of Chicago
Press, 1968); Ali Shariari, On tbe SocioLog of hlan, terj, Saifullah Mahl.uddin,
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di sini ad:lah perilaku agama dalam interaksinya dengan komunitas lain, bukan
periiaku agama dalam ani ibadat dan rirual daiam arti sempit.
lnterahsitersebut membawakonsekuensikonsekuensi bagi komunitas di
dalam agama tersebut, rergantung sampai di mana penghayatan nilai-nilai agama.
Ada agama yang bisa berbaur dengan komunitas lain dengan berinteralrsi secara
wrtiral mobiliry,wrya merasateralienasi dengan sistem nilai d:ri komunitx tersebut
Misidnl.a agama Islam, Kristen, I{indu dan Buddha yang, dengan sangat elegan,
meluruh ke dalam berbagai komu-ritas yang berbasis budaya yang plural. Tetapi
ada agama vang sulit berinteraksi dengan komunitas lain dan merasa tera.lienasi
atau mengalienasi komunitas lain sena menjadi minoritas, sepeniJahudi. Meskipul
Islam, Krisen, Hindu dar Buddha juga bisa ditemuhan sebaga golongn minoritx
dalam satu komuaitas, tetapi konsekuersi dari mobiiitasnya tidak sepeniJahudr
tnngndrcisistic dndazniniiicDeng;r,peftimhnganini ban$aJahudi&n agarnan)"
diambil sebagai kasus untuk melihat hubungan antara agam4 anisitas dan perilaku
keagamaarrya yang difokuskan pada eksa rwrcissistir dm cl:auainistir-nyayittke-
Wsnkrulst$.
Unnrk itu secara berurut.an akan dimulai dengn pembahasan tentang agama
dan qpirinr.rlitas dalam golongan minorius dan ekses-ekses kelrerasanlzngdimuncul-
kar5 kemudiandilanju*an dengan se,arah singkat Lanilsraelteruumaperuansnnya
dalam mencari dan mempenahankan identitas mereka yang ditopang oleh agam4
etnisitas darr mesi antsme *bagaicolleaiw idmnry.Selarryatnya konsekuensi dari
pencarian dan usaha mempenahank n identitas itu yang menjadipokok penoalan
makalah ini, yakni munoinp kekerasan baik dari dan oleh hnguJahudi itusendiri
Bagian akhir akan melihat persoalan ini dari perspekti{psikologi.
Agama dan Spiritualitas ddam Kelompok Minoritas
Berbicara masalah agama dan spiritualitas kadang teriebak pada pemahaman
yang bias. Di satu sisi agama difahami sebagai satu jalan yang melahirkan, atau
paling tidak mengajarkan, nilai-nilai spiriflul yang dijadikan dasar etis bai seluruh
penlaku keagamaan. Pemahaman ini pada perkembangan selanjumJa akan melahir-
kan gerakan-gerakan mistik5. Di sisi lain spiritualitas di fahami sebagai alternatif
dari ajaran agama-agama yang, walaupun memiliki dimensi spiritual, tetapi
"terkadang" tidak mampu mengatasi kegelisahan spiritual manusia, dan bahkan
(Yogyakarta: Arran&, 1982); Bryan S. Tume r, lVebr and. Islzm,terj. GA. Ticoulu, Sakarta: CV
Rajawali, i984).
6Dalam berbagai agama terdapm dirnensidimensi rnistih yang melahirkan gerakan
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dijadikan alat jrstifikasi ketidal<adilan dan kesewenangan atas nama agama. Dari
pemaharnan ini makna spirin:iaitas lain sama sekali dengan agama- Svami Agnivest\
seorang pemuka Hindu India mengemukakan:
Thetrallmark ofthe spiriruality, that distinguishes it from religion as cornmoniy prac-
tised, is responsiveness to the contexr... Over, a period of time, as religiorrgets
institutionalised and becomes decadent, there develops a gap berween it and spirituility
which, thereafter, tends to widen. Eventually, religion becomes a contradicdon of spiri-
tuality. So, religions ritual and sacraments become an escape route from the challenges
and responsibilities of the world aroundus. Moreover, ieligion concept are usedlo
iustify arrd perpenrate iniusticd.
Biiadifalumi secara wajar &ngan l<>gil<a sederhana pemahaman yangpemma
mengandung pengenian bahwa spiritualitas merupakan salah satu aspek ajaran
agama. Tetapi bilatelah menjadi pemahaman yang eksrem, akan bergeser menjadi
pandangan yarg kedua, yakni bahwa agama berbeda dengan spiritualitas, dan
bahkan bila lebih ekstrem lagi, agama se caraformal, (organized r;ligion) tidak dl-
butuhiran lagi, terapi yang dibutuhkan adalah nilai qpirinulftasnya saja. Meskipun
pemahaman sepeni ini hanya berhenti pada wacana saja atau tidak sampai pada
aksi, namun gejala ke arah itu semakin dapat dirasakan. Sinyalemen adanya gerakan
Spiritality Ya, ReligionNd merupakan indikasi ke arah iu
C,erakan girinulita di sini tidak hanp berhenti paAatb Eirituat life ds comTnu-
niraianuith Gdxa:dsctx4ardtio?xloiihGol, tetapi lebih berorientaipadaqfitual
lzngsilamlahrlrus @ntic digion),\,atnx
. . . bentuk keagamaan dengn sistem pengorganisasian yang ketat dan pemujaan terhr.{,f
gunr yang berlebihansena dngan disiplin ya:rg rumit, eksldusif atau tem:tup, absol"ti.tik,
dan dengan sendirinya bersifat isoladf sena kura:rg tolerarr kepada kelompok lainlo.
Pandanganyang polemis ini tidak alan dibicarakan secara panjang di sisni,
namr.rn yangpasti, dalam pembahaan ini terminologi qpirin:alitm dirniL- r"b"gi
mistik, dalam Islam adalah Sufism atau tasawuf, Zen d,alam Buddism, dan nama_nama
Kabbala dan Hassidic dalamJahudi dan lain sebagainya.
'/Swami Agnivch, "Social Spirituality", ma(alah disampaikaa pada totemational'riflork_
shop of Spirituality and Globalization, Yogyakana, 16 Ju[)OOO.
John Naisbit dan Patricia Aburdene,,l.lqa tm^d 2OOO, The Nere Directionfor tbe 1990\(l\ewYork: Avon Books, 1991),295.
" 
juntu\ Iebih jelas tentang konsep ini lihat selengkapnya Evelyn U erhrll, Tbe SpiritualZf, (Pennsylvania: Morehouse Publishing . fg96\, {1-7i.'
_ _ 
loKomaruddin Hidayat dan Muhammad \flah1"uni Na{is, ,4gaza Masa Depan paEehtif
Fikafat Perenial, [akarta: Penerbir Param adt:irt, 1995), 93.
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pemaknaan yang mendalam tenrang hakikat hubungan dengan Tuhan dan
penganrhnya terhadap perilaku manusia dengan kecenderungan-kecenderungan
sepefii yang telah disebu&an di atas, yakni menjadikan spiritualitas sebagai dasar
semangat gerakangerakan yang mem'bawa agam4 mengedepankan agama sebagai
atribut utama. Spirit dalam hal ini dianikan sebagai karakteristik "yang aktif',
"kekuatan", "r'itxli135"".
Fenomena spiritualitas ada dalam setiap agama, tetapi spiritualitas yang
dimai<nai sebagimana dimaksui di at.i5 menempari posisi minorirx dalam setiap
agama atau komirnitas itu. Kelompok-kelompok Szf dalam lslan, Kabbalah dan
Hasitn dalamlah:irJu. dar, Oryc Cuh, fi@ Sptrit danJelmah\ lVitnas dzlamKnstera
rnerupakan kelornpok minoritas dalam agama-agama tersebut, terlebih lagi bila
mereka mengadaptasi gerakan spirinralitas &ngan makna 1'ang kedua -menjadikan
spirinialitas agama sebagai dasar )usdfihasi terhadap tindakan-tindakan yang chau-
vinisic- akan menjadi komunitas yang sangar minor dan periferi.
Dalam kasus ini fungsi agama dengan sendirinya menjadi basis utama bagi
gerakan lrcaga-'naan. Ketika nilai agafira menjadi ilham bAi lahirnya sebuah gerakan,
maka agama itu dengan sendirinya benimbiosis dengan gerahan tenebut. lni terjadi
pada Islam dan Jahudi pada umumnya. Tetapi bila nilai agama menjadi pemicu
lahimya gerakan yang jLrstm melawan agamanF sendiri, maka agarrulebih berfungsi
sebagi" opium lrussd" atau"an opium ofthe pmple) ,karena agama rersebut gagal
memberi nilai spiritual bagi pemeluknya. Sehingga agama yang hanya diiadikan
justiikasi tersebur kering akan makna spiritualitas ketika sampai padapemeluknya.
Bukan berarti agamanya yang tidak punya nilai spirinralitas, tetapi pemahaman
dan pemaknaa,r yang kering para pengikutnya itu yang akan menjadikan kering
makna agama itu, dan bahkan terjebal pada 
.justifikasi yang sempit.
The problem with us today is we have too much of religion, but little of spirin:aliq,. And
our religion seem to be rying with each other to jusily Karl Marx's indictment of religion
that is "an opium o{ the people"....Christianity trined the {ierce bibiical ethics in to a
time and toothless thing, undentan&bly castigated by Nietzsche as to mild and humane
rc be useful. The church has had no use for the Jesus who exploded wth indignation at
the site of erploitation and ovenumed the tables of vested interest in the temple premise.
Instead, all through, dre church has been preaching self denial while practising ryranny
and opulence".
IGsus ini terjadi dalam agama Krisen abad tengah, yanpada masa iru gereja
memegang otoritas utama, sehingga melahirkan gerakan-gerakan yang justru
'rRoben C. Monk, etal.,ExploingReligious Meaning, @aglewood Cliffs, NewJeney:
Prentice-Hal lnc., 1980), 144.
r?Agnivesh, 
"Social...", 4.
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"melawan" gereja itu sendiri sepeni gerakan Joacbimie, Free Spiit danC-aryo Cuhti .
Pemaknaan yang mendalam tentang spiritualitas agama akan memberi
semangat bagi timbulnya "gerakan-gerakan agama" bagi kelompok minoritas,
baih dalam arti simbiosis atau sebaliknya. SpirituaLitas agama yang berada dalam
kelompok minoritas juga dapat memberi ikaran identiras yang kuat bagi kelompok
tersebut. Terlebih bila helompok tersebut tralienasi dari arus,rtama komunitas
tersebut secara politik, budaya dan ekonomi, agama akan sangat berperan sebagai
spirit yang memberi fantxi-fantasi messianik sebagai jalan kelr.rar dari aLienasi itura.
Dari pandangan ini, agama akhirnyajuga menjadi justifikasi gerakan-gerakan
defensi{ bagr spiritualitx agama itu sendiri. Karena pada umumnya fantasi-fantasi
tersebut umumnya dibawa oleh pemimpin 1,ang sangat diharapkan dapat
menyelamatkan dari alienasi inr &n mempertahankan colletiLe idmtb.p,rnimpin-
pemimpin itu merupakan tokoh-tokoh e/lre dalam agama-€ama.
Collrctizn idmtity'ntdapat diasosiasikan dengan terminologi " in-group" dan
"out gnap",kamtdankamu. Dari dikotomi ini sikap eksklusif yang kaat dan kaku
menjadi dasar munculnya kekerasan t erhadap outside." da:i in-group (out-group).
Schwartz memberi ilustrxi fenomena itu, "Identitl'forged against the other in-
spires perpetual policing of fts fragile borders. History has shown that in the name
of our identities -religions, ethics, national, racial gender- we commit and suffer
the most horrific and atrocities"r5. Kemudian dengan mengutip Sudhi Kakar dari
bulrunya Tlte Colour of Violence, Schwanzkembali menulis bahwa Kakar
menggambarkan :
. . .the process of collective idenrit_v formation in psychological term: "The self assertion
o{'We are', v,'ith its potential for con{rontation with the'ti7e are, ofother groups, is
inherently a carrier of aggression, together with the consequent fears of persecution, and
is thus always attended by a sense of risk and potential for vioience,u.
Secara integr:l, premispremis yang diuraikrn di atas memang akan melahirkan
kontlusi seperti ini; yakni bahwa spiritualitas agama y'ang difahami dalam kultur
yang alienati{ akan melahirkan kekerasan sebagai tindakan &Iersibagtcolleairx
id*tulyya,
lrSartono Kanodirdjo 
, 
unghapan.tngkapan Filsafat SQarah Barat dan Timur, $akatta:pT
Cramedia Pusraka Urama. 1990), 3O-15.
laSylvia L. Thrupp (Ed.), Gebrakzn Kaum Mahdi,terj. AnasMahl.uddin, @andung:
Penerbit Pustaka, 19 84), 37 -58 -
'5Regina M. Schwan z, Tbe Curse of Cain, The Violmt Legacy of Monotbeism, (Chrcago:
The University of Chicago Press, 1998),5.
l6Schwanz, ib L, erul note x$mot 4,179.
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k arcbing for ldentity : PeryaLanan Paniang Jahudi Diaspora
Sebagaimana narnanla, umatJahudi yang merupakan keturunan langsung
::r Ya'kub (Israel), adalah bangsa pengembara dan pengelana. SejarahJahudi
--:ak bisa dilepaskan &ngan tradisi nenek moyangnya, bangsa Ibri ftIebrew). Ibri
=jn1.a padang pasir, yakni nama negeri xal bani Israel itu sendiri. Nama' padang
:,rsr" (pengelana dan pengemba,'a) diberikan langsung oleh lbrahim, dan kaumry'a
,=ndiri disebut Ibrani. Versi lain dari asal usul nama ini adalah lafaz 'abaryang
:erarti menyeberang, aninya kaum Ibri adalah kaum yang datang dengan me-
:r'ebrangi sungai Euphrat dari Ur (Babilonia) ke Kanaan yang dipimpin oleh
6rahim17-
Sementara istilah Israel, dinisbahkan kepada Ya'kub yang bergelar Israel18.
Sedangkan stilah Jew, Jahudi danJudaism adalah istilah yang muncul belakangan
setelah bani Israel dipimpin Musa keluar dari Mesn dan tingal di Palestina. Yahudi
dinisbahkan kepa& salah satu suku dari bani IsraelJehudah, setelah mereka berhasil
membangun kerajaan yang merupakan koalisi dari suku-suku bani Israel dan
menetap <ii Judeale. Jahudi lebih merupakan kesatuan agama yang dibawa Musa
tang diamit sepenulnya oleh bani Israei, dan tidak hanya merupakan san-r kesatr:an
srku, meskipun antaraJahudi dan Bani Israel siit dipisahhan. Dengan kata lain
bani hrael merupakan pendukung utama agamaJahudi, dan tidak unnrk bangsa
lain selain bani IsraeP.
Dilihat d:ri perspektif rumanya, bani Israel merupakan bangsa pengembara,
nomaden yang penuh dengan penderitaan dan penindasan, sehingga dapat
dikamlun hahwa sejarah bani Israei mempakan sejarah penderitaan dan penindasarr" .
Siak dari Haran dan IGnaan bani Israel selalu mengembara mencari padang yang
srbunrnnrk gembalaantemak mereka- Setelah gersangpadangtersebut ditrnggal<an
dan mencari padang lain yang lebih subur, begitr,: setenrsnya.
Namun ketika mereka berada di Mair di bawah pimpinan Yusuf2, mereka
memperoleh penghidupan yang layak sebagar peryembalatemak kerajaan. Mereka
memegang teguh ajaran agama leluhur mereka (Ibrahim, Ishaq dan Ya'kub) yang
"Tentang asal-usul bani Israel dan peristilahan Ibri, Hebrev dalr Ibrani, Iihat selengkap-
nya Ahmad Shalaby, Agama Yahdi, \Surabaya: PT Bina llmu, 1990),11-17.
'3lsrael merupaka gelar dari Ya'kub yang berasal dari kata Yisra-El, Yisra berani pilihan
dan El berani Tuhan, jadi Yisra-El berani pilihan Tuhan.
'"Louislacobs,The Jeaish Religion A Compan ioz (Oxford: Oxford University Press,
1995),284.
']oKomaruddin Hidayat darr Muhammad lit/ahyuni Nafis,lgaza..., 60.
:lBurhanuddin Daya, Agama Yahadi S ogyakarta: PT bagus Arafah, 1982), 6.
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berbeda dengan keyakinan rakyat Mesir wakcu itu yang paganis. Atas keyakinan
ini, terlebih lagi setelah Yusuf wafat, bani Israel kembali diperbudak oleh penguasa
Mesir. Sebagai bangsa nomaden mereka memerlukan seorang pemimpin yang
mampu mengarahlan mereka. Meskipun mempunyai identitas kolekd{yang telah
dibangun sejak dari Kanaan di bawah pimpinan Ya'kub, mereka tidak dapat
memerdekakan diri dari perbu&kan Fir'aun.
Mereka memegang agarna monoteisme secara ketat dan, meflurut keyakinan
merek4 selalu dimuliakan dan dibimbrng Tuhan (Yahweh). Tatkala mendapatkan
penderitaan dan penindasan mereka sboc[ &n selalu mendambahan kebebasan.
Tampilnya Musa memimpin mereka keluar dari Mesir difahami darr dimaknai
sebagai penjelmaan dan perhatian yang besar dari Yahweh kepa& mereka (Gen
esis 9:8-1f . Perjanjian Yahweh dengan Ya'kub yang menyatakan bahwa Tuhan
aLan mengembalikan mereka ke tanah yang dijanjikan dan mereka termxuk umat
yang terpilih, diteruskan oieh Musa dengan perjanjiannya di Sinai dengan Yahweh
(Exodus 19: 5;24:1-8) difahami sebagai puncak dari pencarian identitas mereka
sebagai saru bangsa J'ang teqpilihx.
Pe6udakan &n penindasanyang dialami oleh bani Israel di Mesir oleh Fir'aun,
yang menyebabkan hilangnya kenikmatan hidup mereka, membawa mereka pada
rasa dendam dan ingin memberontak. Untuk itu mereka berlindung kepada Musa
dan menetapkan Mr:sa sebagai Messiah yang mereka harapkan, tidak hanya sebagi
nabi saiaa.
Perjanjian dengan Yahweh itu dijadikan jrstifikasi atas den&m mereka. Kasus
perampasan Palestina dari zukulGnaan setelah mereka keluar dari Mesir merupakan
indikxi ini (oshua 8:25-29). Mereka melakukan kekerasan terhadap penduduk
Kanaan dalam rangka penaklukan tersebut. Di manapun berada prototypeJahtdi
sebagai bangsa eksklusif karena merasa bangsa pilihan Tuhan sangat menonjol.
Si{at ini menjadi sifat utama minoritasJahudi. Meskipun sempar berkuasa di
Palestina sampai kemnnrhan-nya setelah kekuasaan Sulaiman merosot (IGtab Raja-
"Bani Israel di Mesir di bawah pimpiaan Yusuf adalah kedatangan yang kedua kalinya,
setelah dahulu pernah ke Mesir di bawah pimpinan Ibrahim. Namun karena ada masalah
dengan raja berkaitan dengan Sarah, Ibrahim kembali lagi ke Kanaan sampai Yusu{ menjadi
perdana menteri di Mesir, maka baui Israel pergi ke Mesir kembali,lihat selengkapnya kitab
Geoesis 45: 61 dan seterusnya.
ziLotisJacobs, Tlte Jeui*. . ., 104., baadingkan dengan Schwanz , The Curse. . .,32.
'?aShalaby, Agarna Yabudi, hlm. 36. Kisah penyelamatan Musa terhadap bani Israei
diuraikan dalam al-Qur'an surat As-Shu'a ra Q6):52-68.
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raia I: 11-12 dst), bangsa Israel tid:! lepas dari penindasan dan penderitaan, karena
sikap zuperioritasnya sangat terlihat selama mereka berkuasa2s. Sikap inipun tetap
terbawa sampai pada masa-masa pembuangan mereka di Babylon dal pengusiran
dari Eropa. Palestina, Mesir dan Babylon merupakan tempat penting bagi per-
juangan bani Israel dalam mempenahankan identitas mereka dan sangat ber-
pengaruh terhadap perjalanan mereka selanjutnya- Revoiusi Makkabi merupakan
indikasi ke arah it#6. Ini juga didorong oleh semangat spirinralitasnya yang tetap
memegang teguh agarna mereka secara kokoh dan nasionalisme yang pernah di-
capai sewalrtu di Palestina. Karena mereka minoritas, maka tampilnya Musa, Yusa',
Daud, Sulaiman dan Makkabi sangat dominan. Namun ketika tidak adanya
pimpinan, mereka tercerai berai dan benar-benar menjadi bangsa yang terbuang
rnengulangi tradisi leluhur merek4 hidup dalam pengembaraan ke berbagai negeri.
Di negara-negara tersebut meski menjadi minoritas elskiusiPT, mereka tetap me
megarg satu prinsip bahwa sebagai bangsa pilihan Tuhan yanB pemah memilild
negara dan bersatu, beribadah di satu haikal, mereka ingin menegakkan prinsip
dan impian im kembalt.Inlahcollathx idottityyatryidrkakan pernah hilang dari
dalam diri bani Israel.
KaadaraninimembangldtkansikapradikalyangLerorientasipadatumbuhnya
kembaii suatu komunitx yang dapat mengakomo.llsi emosi etnis dalam satu
kesatuan yang solid. Lahirnya zionisme merupakan saluran utama kesadaran
tersebut2s. Zionisme yang didirikan oleh Theodore Herzl (186G1904) benujuan
ingin mendirikan negaraJahudi di Falestina yaitu tanah tumpah darah leluhumya,
Ercn krael (tanahkrael) yang mereka yakini sebagai tanah yang dijanjikan Tuhar.
Zionisme merupakan gerakan nasionalisme bangsa Israel, dan gerakan ini mampu
mevujudkanimpirn kolektif merekadenganlahimyaDeklarasiBalfourNopember
1917 yang memberikan jalan masuk bagi diaspora-diaspora Jahudi di seluruh
dunia untuk tinggal di Palestina-
"Kritikus-kritikus sejarah sepeni Gustav Lebon dan Vells menggambarkan secara
jelas sikap ini,lihat Sh alaby, Aganu Yahadi, 48-50.
']6Untuk mengetahuai revolusi Makkabi ini lihat seiengkapnya Shalaby, Agama Yahudi,
61-62;lacobs, Tlx Jezoish . ..,328 .
,Mereka mengasingkan diri dari komunitas lain. Di Eropa mereka di kenal dengan
ghetto yakni komunitas yang eksklusif, l ih atlacobs, The leroish...,l88.
'3Tentaog uraian detail mengenai bangkimya semangat ini, lihat selengkapnya Aviezer
Raizrsky,Masianisa Zionism andJeoish Rebglous Rad.icali-sm (Cbtcago: The Univenity of Chi-
cago Press, 1996), terutama bab I, 10-39, yaog membah as latar belakang gerakan ini.
Ustadi Hamsah, Agama Dan Etnisitas : Kekerasan Dalafi Golaraan Minoritas.
Messianisme Sebagai Kesadaran KolektifJahudi
. 
Meniadibaflsayanghidupsecaraminoritas,terbuangdanselaludiperlakukan
tiy oleh ban$&hnsalain selama beribrrributahun", sangadahwajarbila m,.rnorl
dalam komunitas mereka harapan akan datangnya maia yang penuh dengan
\erikrrna:(m"arutl4d. DalamtradisiJahudi n;irhadalaho*rgy.,garripl
dengan minyak suci yakni orang yang terpercaJa yang diutus ol"h iuh"i.,-nL
melayanidanmernimpin manusia taat kepa& Tuhan dan memerintah dengan
menciptakan kedamaian dan ketentraman, .The anointed one", the person"be.
lieve to be sent by fu to usher in a new era in which all mankind wiil wonhip
the true God, warfare will be banished from the earth, and peace will reign zu-
premer.
Di kalangarJahudi ada beberapa versi mengenai pandangan tentang mes-
siah ini. Judaism awal menafsirkan messiah ini sebagi legitirnasiterhadap irang-
!!nB @Lrkan 3tu person) yang berjasa dan menduduki posisi pe"ting de.rgai
diurapi minyak srrci, misalnyapara nabi sepeni lsiah, fvfica$.1".e-idr, Z*frr'*fr
N+]n-&ilabakl<u1<" Malachi,Joel dan Daniei. Se&ngkan konsep messiah dalam
tradisiJahudi era Rabbinicabad penengalurr, percaya kepada messiah secara per-
son mekipnn merekamernMrlan apalah rrr i*;, arat*; x@itetm ahrnah
aau supranatural. Sementara itu Laum Reformis Ktasikyahudi tidakpercaya sarna
yLali d3tangnp messrah secara penonal yang akan mengembalikan'o-ril"hrdi
ke tanah yang di)anjikan, tetapi messiah mereka pahami sJbagi tatanan dunia baru
yang mereka dapat memperoleh pendidikan yang sehat, kebebasan dalam teori
dan praltek dan kesempatan yang iuas bagi kemajuan manusiarl.
Sekalipun terdapat berv-ariasi pandangan tentang messiah ini, namun secara
p11sip Tna{ahrdi tetap percayaakan datangnya mesiah itu dalam benark apapu&balrkanzionismedipandang-".pd,- *es.i"h mfurt, amodemwalni"b" ry
masianism .Masa-masa penantian datangnya sang messiah, atau tepatnya masa
perjuanganmewujudkan harapan-harapanmessianiknya dalammemegangprinsip
ldupnya umatJahudi seringkali qembawa ekses kekerasan. AgamaJHdi y*;
berbasispadaetnis baniIsrael membawadokrin agamayangt .tit*b.gai "U..gI
'Sebab-sebab mengapa mereka selalu dimusuhi oleh berbagai nesara karena sebab
yang_berasal dari diri nereka sendiri, bukan karena faktor ekstern."Merefi.a berjiwaisolatif,
eksklusi{, superior_dan setiap perilakunya membawa semangat penghianatan, ielanggaran
etilta. sabotase dll., Lih x shalaby, Agama yahudi,65-70.
3aJ rcobs, Ibe I eoi; b.. -,3 42.
nlbi/l,343.
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pilihan Tuhan". Secara psikologis memandang rendah bangsa lain dan mem-
banggakan diri sendiri secara berlebih an Qarcissistir) danmerasa bahwa mereka
sendiri yangmampu dan berhak melalnrkan rytaser;.:xu (dtauainistb), merupakan
prototypekomutx.xtriumfalis sepeniJahudi.
Sebagaimana relah disinggurg di atx, zionisme sebaga.i gerakan nasionalisme
Jahudi yang ditopang oelh kondisi psikologis smacam itu, semangat keagamaan
mereka mendorong lahimya kesadaran kolekif untuk bisa bersatu kembali, bahkan
seringkali timbul gejala-gejala megalomania dalam diri bangsa Israel.
Gerakan zionisme yang juga dianggap mesiah modem, telah &tang dengan
berdirinya negara Israel di Palestina. Ini tidak berani bahwa diaspora Israel telah
selesai, karena dalam mempefiahankan idenritasnya sebagai bangsa piJihan Tuhan
harus mempenanrlrkan perdamaran dengan kekerasan sena kemungkinan bersatu-
nya bangsa Arab yang ahan melawan dan mengusir Israel dari Palestina.
Indikasi sepeni ini sangat kongruen dengan hipotesa Norman Chon tentang
sebab timbulnya gerakan messianisme yatni:
Di dalam paadangan-pandangan religious tradisional terdapat janji mengenai rnasa depan
yang penuh kebahagiaan yang akan dinikmati oleh orang-orang yang beriman. Janji-ianji
tradisional ini memberikan dasar yang tak dapat dikesampingkar bagi sebuah keyakinan
millenarian...sebaliknya dimana fantasi tersebut sudah merata maka ia dapat berobah
menjadi sebuai ideologi millenarian yang efektif
Sang nabi-lah yang mengadaptasi harapan-harapan tradisional tersebut, dan dialah
pengemban ideologi yang dihasilkan oleh pengadaptasian tersebut,...nabi memiliki
kepribadian yang cocok .1al sanggup menyampaikan sebuah kesan keyakinan mutlak,
maka di dalam situasi, tekana-n emosional terrentu, mungkin sekali ia akarr menjadi pusat
dari sebuah gerakan millenarian.
Mungkin sekali dapat ditunjukkan bagaimana situasi-sittrasi tekanan emosional tersebut
timbul. Agaknya di dalam banyak atau di dalam setiap jiwa manusia terdapat hasrat
terpendam akan kebebasan mutlak dari penderitaal. Hasrat ini semakin brgolak karena
stiap fnuasi, kegelisahan atau kehinaan ini diakui secara bersama di tempar yang sama
oleh sejurnlah individu, maka terjadilah agitasi emosional kolekrif yang tidak hanya khas
di dalam intensitasnya retapi luga di dalam ketidakterbatasan tujuan-tujr.rannya.
Situasi yang sepeni ini memberikan kesempakr yang sempurna kepada seorang nabi
untuk menjanjikan keselamaran kolekti{ yang bersifat segera dan total. l,edahan tekarar
emosional yang telah menumpuk irulah yang memberikan energi kepada gerakan
millnarian yang dihasilkan itur'].
Dengan mencermati faktor-faktortersebut, agama memang dipahami "hanya
sebatas" justifikasi munculnya kekerasan sebagai ehses "messianic hope", untuk
t'1Sylv 
ra L. T hrupp, Ge brakan..., 57 -5 B.
L.rstadi Hamsah, Agama Dan Etnisitas: Kekerasan Dalam Golargan Mhoitas. 4l
Ten:e*.+an Iesadatn kolekif yakni terwujudnya zaman yangpenuh kedamaian
abadi. Daiam kasusJahud sikap ini terlihat brgri;*" 
-"r;k""ingin mewujudkankembali kesarLran mereka "tanah yang dijanjikar\ paiesdna., seb"!ri*, 
-"ok"dahulu pemah jaya"
Berkaitan dengan hai ini "psychologicaiJew" menganalisis bahwa kekuatan
mempermhankan identitas benumpu pada penghayatan allan pengalaman dan
kryda1i yang dapat menumbuhkan ."--gr, ,rrn k b"r.",, y*[ d;dr.rrk*
pada etnisitas dan hurnanitadr.
Oleh karenairumuncuJryakekerasarrkekerasanda]am me*r:iudkan "fanbsi
masa.depan" Ter.upakT pemahaman keagamaan yang dijasarkan pada
zuperioritas emis selagai kesadaran holektifJahudi. Orientasi Leagamaan drlam
hal ini mewamai selun:h sistem dan polaperilaku mereka secara inst"rirsik. Agama
telah menjadi bagian dari seluruh sistem kehidupanJahudi dan memberi moiivasi
silap drnperilaku tersebut. Paloutzian mengatakan bahwa .In similar wan a reli_
gious faith may be intemalized and thrs become parr of the fabric of your per_
sonality. For the instrirxically comitted person the faith becomes the ruster mG
tive in life"n Kekerasan dalamsejarah Israel tidak dapat dipisahkan dengan peran
,C:*.y:e 91m mengekskalasi proses inr" sehingga Schwartz rn".r|"brrtoy"
ehagn"draiobnt l4ary ofmonotlxism". D sisi lain, sanr komunius, s"erdJaddi
akanterrnotivasi oleh4laranagamanya ketika merekamenjadi.ozr djmsrbn rwn"
yang teralienasi secara politis dan kultur unnrk menciptakan keke r;rsatba$ out-
gap.
Penutup
N{encermati pola perilakuJahudi aau bani Israel berlaitan dengan penraharnan
19*F ""ryya p"rl"p"rgk ji^r"iarahyangmendalamp"!A--p*1*gbangsa. dan umat ini. Buku yang sangat komplit membahm t j ;"i 
"aart 
n ti."i
Julius\Teltauseny:nq@Al ldqnnma n tl* A*ry oy,l*iux Israd.ynghak
pertama uhun 1878 dan diceak ulang tahun 19SZ tetapi karena kendala teknis di
sini tidak disajikan secara lenglap.
K*ryryrySmunarl dalamkomunitasJahudilebihdidorongoleh motivasi
instrinsik dari dalam agamanya dari pa& oleh kultur yang melingkiprnya. Tetapi
----.. 
lrDavid M. Vd fl, Psycbolog of Religton, Classic and ContenporaLT Q.iew york: JohnViley & Sons,lnc., 1997),266
_ 
vRaymond F. Pal outz)an, Inoitation to tlx psycbolog ofReligioz (Massachusets: Allyn
and Bacon. 1996), 201.
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harena kultur hidupJahudi selalu diwamai dengan proses minorisasi dan himpitan
&ri komunitas di luar diri mereka (o,.trgroup), makaagama akan lebih efektif
mengeskalasi dndakan tindakan kekerasan untuk mempertahankan identitas yang
telah dibennrk oleh seluruh aiaranJahudi.
Ajaran yang mengkrisal dalam selunfi sejarah umat ini telah membentuk
pemahaman bahwa merekalah saru-satunya umat pilihan Tuiran, sedang]<an umat
lain adalah umat kelas dua yang, walaupun mereka berkuasa dan negaranyarcmpat
umat Jahudi hidup, hanx di lawan dan dipandang sebelah mata.
Kekerasan, dalam hal ini, lebih merupakan ungkapan dari emosi-emosi
keagamaan dalam kultur yang teralienasi daripa& sebagai pilihan tindakan bagi
sebuah komunitas. Fenomena ini pula yang iuga teriadi di Amerika menjelang
perang saudara tahun 1863. Pada saat itu imigran Irlandia yang Katolik harus
berha&pan dengan geng-geng di New York yang menekan kehidupan mereka.
Mereka harus melakukan tindakan unn:k menunjukkan identitas mereka, drn ituiah
ungkapan emosi keagama::r mereka yang teralienesi oleh kultur New York yang
menek:m mereka, meskipun secara irLstrirsik ajaranlfutoliktidak mengajarkannya
tetapi hanya dijadikan 
,usdfikasi bagi tindakan-tirdakan kekerasan yang dilakukan
itr:.
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